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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

        Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  
Kasrah I 

  َ  
Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

يَ    Fatḥah dan ya Ai 

وَ    Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

يَ    Kasrah dan ya Ī 

يَ    Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

ى م   ramā : ر 
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َ  قيِْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  َ  ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 

  



xiv 

ABSTRAK 

Nama  : Cut Natasha Ladika 

NIM  : 210602012 
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah 

Judul  : Peran Label Halal terhadap Pembelian Produk pada  

                          Marketplace Shopee (Studi pada Generasi Z Kota  
                          Banda Aceh) 

Pembimbing 1 : Dr. Muhammad Zulhilmi, M.A. 

Pembimbing 2 : Eka Octavian Pranata, S.E.,Msi 
 

Pertumbuhan marketplace di Indonesia, khususnya melalui platform 
Shopee, diiringi fenomena masih rendahnya pencantuman label halal 

pada produk, meskipun mayoritas konsumen adalah Muslim. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana label halal memengaruhi 

perilaku belanja Generasi Z, terutama di Kota Banda Aceh yang 
menerapkan syariat Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan wawancara mendalam kepada sembilan konsumen 

Generasi Z dan informan ahli dari LPPOM MPU Provinsi Aceh serta 
MPU Kota Banda Aceh. Hasil menunjukkan label halal berperan penting 

dalam keputusan pembelian, terutama untuk produk konsumsi langsung 

seperti makanan, minuman, dan perawatan kulit. Kepercayaan terhadap 
label halal dipengaruhi oleh sertifikasi resmi, ulasan pengguna, 

keterbukaan informasi, dan pengaruh media sosial. Temuan ini 

menegaskan perlunya penyajian informasi halal yang akurat dan 

transparan di marketplace guna memenuhi kebutuhan konsumen Muslim. 
 

Kata Kunci: Label, Halal, Shopee, Generasi Z. 
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BAB 1  

PEDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah lanskap kehidupan manusia secara signifikan, termasuk 

dalam pola konsumsi masyarakat. Salah satu dampak utama adalah 

meningkatnya aktivitas belanja daring melalui platform 

marketplace atau pasar online, terutama bagi generasi muda. 

Kemudahan akses, variasi produk, dan harga yang kompetitif 

menjadi daya tarik utama bagi konsumen (Elmayanti et al., 2023). 

Namun, faktor kehalalan produk sering kali menjadi perhatian 

khusus. Label halal menjadi elemen penting yang memberikan 

jaminan kepada masyarakat Muslim bahwa produk yang mereka 

konsumsi sesuai dengan hukum Islam. Label halal tidak hanya 

mencakup aspek bahan saja, tapi juga proses produksi, 

penyimpanan, distribusi, hingga pemasaran. Oleh karena itu, 

keberadaan label halal dapat meningkatkan kepercayaan dan rasa 

aman konsumen terhadap produk (Nasruddin & Nursari, 2025).  

Di era pemasaran digital, perkembangan marketplace 

menjadi sangat cepat, didukung dengan berbagai platform 

penjualan online, e-payment, dan jasa kurir memudahkan para 

konsumen memperoleh produk yang diinginkan. Marketplace 

menawarkan pengalaman yang berbeda dibandingkan dengan toko 

fisik pada umumnya. Adanya marketplace membantu pelaku usaha 

untuk menjual barang ataupun jasa mereka kepada konsumen yang 
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membutuhkan. Di sisi lain, konsumen dapat menemukan barang 

yang mereka cari hanya dengan menggunakan gadget dan tentunya 

dapat melihat dan membandingkan produk-produk yang ada 

sebelum memutuskan untuk membeli. Situs web marketplace 

sangat populer dan telah memperoleh basis konsumen dalam 

jumlah yang sangat besar (Kusumaningsih et al., 2021).  

Industri marketplace di Indonesia terus berkembang seiring 

dengan meningkatnya penetrasi internet dan adopsi teknologi 

digital. Sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi 

digital tercepat, Indonesia menjadi pusat sebagai marketplace dan 

plarform belanja online. Di awal tahun 2025, SimilarWeb merilis 

data terbaru mengenai platform marketplace dengan jumlah 

pengunjung terbesar di Tanah Air. Berdasarkan laporan 

SimilarWeb yang dikutip dari eDOT.id, lima platform marketplace 

dengan jumlah pengunjung tertinggi di Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1  

Lima Platform Marketplace dengan Jumlah Pengunjung 

Tertinggi di Indonesia 

No Daftar Marketplace Jumlah Kunjungan 

1 Shopee 235,9 juta 

2 Tokopedia 100,3 juta 

3 Lazada 45,03 juta 

4 Blibli 24,15 juta 

5 Bukalapak 4,42 juta 

Sumber: (EDOT.id, 2025) 
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Salah satu platform yang paling dominan dan populer di 

Indonesia saat ini adalah Shopee. Popularitas Shopee tidak terlepas 

dari strategi pemasaran yang agresif, fitur-fitur aplikasi yang ramah 

pengguna, serta keberagaman produk yang ditawarkan. 

Marketplace seperti Shopee menawarkan pengalaman yang 

berbeda dibandingkan toko fisik pada umumnya. Adanya 

marketplace membantu pelaku usaha untuk menjual barang dan 

jasa kepada konsumen yang membutuhkan. Di sisi lain, konsumen 

dapat menemukan barang dengan menggunakan gadget dan 

tentunya dapat melihat dan membandingkan produk-produk yang 

ada sebelum memutuskan untuk membeli.  

Seiring dengan pesatnya perkembangan e-commerce, 

muncul pula kekhawatiran terkait rendahnya pencantuman label 

halal secara jelas pada produk-produk yang dijual melalui platform 

marketplace seperti Shopee. Sejumlah studi dan pengamatan 

langsung menunjukkan bahwa masih banyak sekali penjual yang 

belum mencantumkan status kehalalan pada produk secara terbuka, 

meskipun mayoritas konsumen di Indonesia merupakan umat 

Muslim. Kondisi ini dapat menimbulkan kebingungan dan 

keraguan di kalangan pembeli, terutama di wilayah yang 

menerapkan hukum syariat Islam seperti Banda Aceh. Untuk 

menjaga fokus penelitian, penelitian dibatasi hanya pada tiga 

kategori produk yang paling banyak diminati generasi muda, yaitu 

makanan minuman, pakaian, dan produk kecantikan. Kategori ini 
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dipilih karena memiliki tingkat permintaan yang tinggi dan erat 

kaitannya dengan kebutuhan akan jaminan kehalalan. 

Berdasarkan informasi dari LPPOM MUI, jumlah pelaku 

usaha yang mengajukan sertifikasi halal, khususnya dari kalangan 

UMKM dan pelaku bisnis digital, masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan banyaknya produk yang dipasarkan secara 

online. Hal ini mencerminkan adanya ketidakseimbangan antara 

tingginya kebutuhan konsumen terhadap kepastian halal suatu 

produk dengan rendahnya kesadaran produsen dalam 

mencantumkan label halal secara eksplisit. Fenomena lainnya 

adalah meningkatnya perhatian generasi muda terhadap isu halal 

lifestyle.  Generasi Muslim muda, termasuk Generasi Z, semakin 

aktif mencari informasi mengenai kehalalan produk dan cenderung 

memilih produk yang mencantumkan label halal secara jelas. 

Namun sayangnya, kesadaran ini tidak selalu diimbangi oleh 

informasi yang memadai di marketplace. Kondisi ini menciptakan 

urgensi untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana persepsi dan 

keputusan pembelian Generasi Z, khususnya di Banda Aceh, 

dipengaruhi oleh kehadiran atau ketiadaan label halal dalam 

deskripsi produk di marketplace. 

Marketplace yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

Shopee. Shopee telah memperoleh basis konsumen yang sangat 

besar dan populer di kalangan anak muda, termasuk Generasi Z. 

Berbelanja di Shopee memiliki banyak sekali keuntungan bagi 

konsumen, di antaranya hemat waktu dan biaya. Konsumen tidak 
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perlu mengantri di toko untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

dibutuhkan. Di sisi lain produk yang beragam dan penawaran harga 

yang cenderung lebih murah, hal ini dapat lebih menguntungkan 

bagi konsumen terutama anak muda.  

Besarnya potensi ekonomi digital Indonesia terlihat dari 

nilai transaksi di berbagai marketplace yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Salah satu perameter untuk melihat kekuatan pasar 

e-commerce adalah Gross Merchandise Value (GMV), yaitu total 

nilai transaksi yang terjadi di dalam platform. Berdasarkan data 

terbaru tahun 2023, berikut adalah daftar e-commerce dengan 

GMV terbesar di Indonesia. 

Gambar 1. 1  

E-commerce Indonesia Berdasarkan GMV Terbesar (2023) 

 

Sumber: (Databoks.katadata.co.id, 2025) 
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Berdasarkan gambar 1.1, nilai GMV e-commerce di 

Indonesia sebesar US$53,8 miliar. Nilai tersebut disumbang oleh 

lima e-commerce teratas, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Shopee memimpin pasar e-commerce Indonesia dengan pangsa 

pasar sebesar 40% dan total nilai transaksi mencapai US$21,52 

miliar atau sekitar Rp348,6 triliun. Posisi kedua ditempati oleh 

Tokopedia dengan pangsa pasar 30% dan GMV sebesar US$16,14 

miliar (Rp261,5 triliun). Sementara itu, TikTok Shop berhasil 

meraih pangsa pasar sebesar 11% dengan nilai GMV sebesar 

US$5,92 miliar (Rp95,9 triliun), disusul oleh Lazada dengan 

pangsa pasar 9% dan GMV senilai US$4,84 miliar (Rp78,4 triliun). 

Blibli berada di posisi kelima dengan pangsa pasar sebesar 4% dan 

GMV sebesar US$2,15 miliar (Rp34,8 triliun). Data ini 

menunjukkan bahwa persaingan e-commerce di Indonesia sangat 

kompetitif, dengan beberapa platform besar mendominasi transaksi 

digital yang mencerminkan tingginya minat masyarakat, termasuk 

generasi muda, dalam melakukan pembelian secara online. 

Adapun penelitian tentang marketplace halal yang 

dilakukan oleh (Setyorini et al., 2021) bahwa marketplace halal di 

Indonesia memiliki potensi pasar yang besar dan menjadi inovasi 

dalam pengembangan marketplace yang sudah ada sebelumnya. 

Namun, perkembangan marketplace halal menghadapi beberapa 

tantangan, seperti rendahnya literasi ekonomi syariah di 

masyarakat, rendahnya inklusi keuangan syariah, serta minimnya 

pemanfaatan platform marketplace halal oleh pelaku usaha. Untuk 
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mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara 

pemerintah, pelaku usaha, dan konsumen terutama di kalangan 

Generasi Z yang sangat aktif dalam mengeksplor teknologi. 

Pemerintah dapat berperan dengan mengembangkan regulasi yang 

mendukung pertumbuhan marketplace halal sekaligus 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah melalui 

program edukasi yang masif. Selain itu, penyedia platform 

marketplace halal perlu memperluas jangkauan dan memberikan 

kemudahan akses bagi pelaku usaha. Di sisi lain, masyarakat juga 

diharapkan lebih aktif dalam mendukung produk-produk halal lokal 

sehingga ekosistem marketplace halal dapat tumbuh secara 

berkelanjutan. 

Namun, meskipun Shopee telah menjadi platform belanja 

yang sangat digemari, belum semua pelaku usaha mencantumkan 

label halal secara jelas dalam deskripsi produknya. Padahal, 

keberadaan label halal dapat meningkatkan rasa percaya dan 

kenyaman konsumen, khususnya wilayah dengan mayoritas 

Muslim seperti Banda Aceh. Adapun tujuan dari pencantuman 

label halal bertujuan untuk memastikan konsumen mendapatkan 

perlindungan kehalalan dan kenyamanan saat menggunakan produk 

tersebut. Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikasi halal 

dari Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) (Ramadhan et al., 2025). 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Laili & 

Canggih, 2021) bahwa label halal memiliki pengaruh positif pada 
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kepuasan konsumen. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa label 

halal yang terdapat pada sebuah produk memberikan jaminan 

terkait kualitas, keamanan, kebersihan, serta kepatuhan terhadap 

syariat, sehingga konsumen merasa yakin bahwa produk tersebut 

layak untuk dikonsumsi. Dengan adanya keyakinan positif tersebut, 

konsumen secara langsung merasa puas saat mengkonsumsi produk 

yang telah mendapatkan label halal. Penelitian lain oleh (Nalendra 

et al., 2021) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa label 

halal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada produk. Artinya bahwa dalam membeli 

sebuahproduk, konsumen bukan hanya melihat baik atau buruknya 

suatu merek, namun juga melihat adanya label halal sebagai bahan 

pertimbangan untuk memutuskan membeli sesuatu. 

Di sisi lain, Generasi Z yang merupakan kelompok 

demografis yang lahir dari rentang tahun 1997 hinggga 2012 

(Barhate & Dirani, 2021), yang berada di kota Banda Aceh 

memiliki karakteristik yang unik saat berbelanja, dimana mereka 

lebih memilih untuk berbelanja secara online melalui marketplace 

seperti Shopee. Generasi Z merupakan salah satu generasi yang 

mendominasi jumlah penduduk di Indonesia, yaitu sekitar 74,93 

juta jiwa atau 27,94% dari total populasi (Sawitri, 2021). 

Sedangkan di Aceh menurut data dari Disdukcapil tanggal 30 juni 

2023 yaitu berdominasi 59,040 ribu orang gen Z di kota Banda 

Aceh. Generasi ini dikenal sebagai generasi yang sangat terhubung 

dengan teknologi dan internet, memiliki akses yang luas terhadap 
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informasi, serta cenderung lebih kritis dalam memilih produk yang 

akan mereka konsumsi. Dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya kehalalan produk, label halal dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian mereka. Namun, meskipun label halal telah 

diterapkan pada berbagai produk, masih terdapat kesenjangan 

dalam pemahaman mengenai sejauh mana pengaruhnya terhadap 

pemahaman  dan kepercayaan terkait produk yang berlabelkan 

halal di marketplace Shopee oleh konsumen Generasi Z.  

Adapun teori yang dapat menjelaskan faktor-faktor minat 

individu terhadap penggunaan teknologi  ialah  salah  satu  di  

antaranya  yaitu Theory  of  Reason Action (TRA) dan Technology 

Acceptance Model (TAM). TRA memberikan pandangan yang kuat 

tentang pengaruh sikap individu terhadap perilaku, sementara TAM   

berfokus   pada   persepsi   kegunaan   dan   kemudahan 

penggunaan teknologi (Amalia & Zahara, 2024). Teori TRA 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niat, yang 

dipengaruhi oleh sikap serta norma subjektif. Artinya keputusan 

Generasi Z untuk membeli produk halal di Shopee dipengaruhi 

oleh keyakinan pribadi dan juga dorongan dari lingkungan sosial. 

Sementara itu, TAM menekankan bahwa penerimaan terhadap 

teknologi marketpkace ditentukan oleh persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat 

(perceived usefulness). Dengan demikian, label halal dapat menjadi 

faktor tambahan yang mempengaruhi persepsi manfaat dalam 

penggunaan marketplace Shopee. 
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Melalui penelitian yang berjudul “Peran Label Halal 

terhadap Pembelian Produk Pada Marketplace Shopee: Studi Kasus 

pada Generasi Z Kota Banda Aceh” diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap pentingnya pada 

produk yang di jual di marketplace Shopee. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang peran label halal, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi 

halal, mendorong produsen untuk lebih memperhatikan aspek 

kehalalan produk, serta memberikan wawasan bagi pengelola 

marketplace dalam menciptakan lingkungan belanja yang sesuai 

dengan nilai-nilai syariah. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan baik oleh 

pemerintah, pelaku bisnis, maupun akademisi dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan 

bertanggung jawab, khususnya di wilayah yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam seperti Banda Aceh. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan dampak praktis 

tetapi juga mendukung upaya pembangunan ekonomi yang berbasis 

pada prinsip-prinsip keislaman. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dapat penulis rumuskan berdasarkan 

latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana persepsi dan pengalaman Generasi Z Kota Banda 

Aceh dalam keputusan pembelian produk berlabel halal pada 

marketplace Shopee? 

2. Faktor apa yang memperkuat keputusan pembelian produk 

halal di marketplace Shopee oleh Generasi Z Kota Banda 

Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis persepsi dan pengalaman Generasi Z Kota 

Banda Aceh dalam keputusan pembelian produk berlabel 

halal pada marketplace Shopee.  

2. Mengidentifikasi faktor yang memperkuat keputusan 

pembelian produk halal di marketplace Shopee oleh Generasi 

Z Kota Banda Aceh 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini akan 

bermanfaat bagi sebagian pihak, antara lain: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah literatur 

dalam bidang ekonomi syariah, khususnya yang berkaitan dengan 

label halal dan perilaku konsumen Muslim Generasi Z di era 

digital. Sehingga dapat diketahui bahwa label halal dan produk di 

marketplace Shopee dapat mempengaruhi minat pembelian 

konsumen terutama anak muda dalam memilih produk. Serta hasil 
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dari penilitan ini mampu mengedukasi Generasi Z akan pentingnya 

peran label halal pada produk di marketplace Shopee.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

rekomendasi pelaku usaha di marketplace Shopee dalam 

memanfaatkan label halal sebagai strategi utama untuk 

meningkatkan kepercayaan dan perlindungan konsumen. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh label halal 

terhadap keputusan pembelian konsumen, khususnya Generasi Z di 

Kota Banda Aceh, pelaku usaha dapat merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif, seperti mencantumkan label halal 

dalam deskripsi produk, menciptakan konten promosi yang relevan, 

dan mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur marketplace Shopee 

untuk memperkuat citra halal produk. Dengan demikian, pelaku 

usaha dapat lebih kompetitif di era digital dengan memadukan 

teknologi dan branding halal secara strategis.  

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman, penelitian ini 

dikelompokkan ke dalam lima bab. Bab-bab tersebut juga 

mempunyai sub bab yang sistematis dimana masing-masing sub 

babnya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bagian bab ini menggambarkan gambaran keseluruhan 

dari penelitian, yang menguraikan latar belakang masalah 
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penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penelitian.  

BAB II: LANDASAN TEORI  

Bab ini merupakan kerangka teori dan landasan teori yang 

berkaitan dengan penelitian seperti teori label halal, dan produk di 

marketplace Shopee. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi 

peneliian, sumber dan teknik pengumpulan data serta metode 

analisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum 

subjek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan terhadap hasil 

penelitian.  

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian pada bab sebelumnya dan beserta saran terhadap subjek 

penelitian. 
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